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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke Hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan
hidayah Nya, sehingga Kami dapat menyelesaikan Laporan Akhir pelaksanaan
“Penelitian Demplot Budidaya Kepiting Soft Shell” dengan baik. Tulisan ini
merupakan hasil laporan Kegiatan Penelitian di Desa Mojo, Kecamatan Ulujami,
Kabupaten Dati II Pemalang dan Kelurahan Kasepuhan, Kecamatan Batang,
Kabupaten Dati II Batang yang dibiayai oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pemerintah Propinsi Jawa Tengah.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih, kepada:

1. Bapak/lbu Ketua Balitbang Propinsi Jawa Tengah yang telah memberikan
bantuan dana dan atas kepercayaan yang diberikan untuk menangani kegiatan
penelitian ini.

2. Ketua Program Doktor Manajemen Sumberdaya Pantai Pascasarjana
Universitas Diponegoro Prof.Dr. H. Lachmuddin Sya’rani, atas bimbingan
dan pengarahannya dalam melaksanaan pekerjaan ini sejak awal hingga
terselesaikannya pekerjaan ini.

3. Segenap Masyarakat Kelompok Tani Tambak Desa Mojo, Pemalang dan
Kelompok Tani Tambak Kelurahan Kasepuhan, Batang yang telah membantu
kelancaran program penelitian ini.

4. Semua pihak yang membantu dimungkinkannya penyelenggaraan kegiatan
ini selesai.

Kami menyadari bahwa dalam penyelenggaraan kegiatan ini tentu belum
dapat dikatakan sempurna oleh karena keterbatasan yang ada pada kami. Untuk
itu Kami sangat berterima kasih terhadap segala kritik ataupun saran ;yang
dimaksudkan bagi perbaikan untuk kegiatan — kegiatan yang akan datang.

Semoga kegiatan ini dapat bermanfaat bagi yang memerlukannya
terutama masyarakat kelompok tani tambak di Desa Mojo, Kabupaten Pemalang
dan Kelurahan Kasepuhan, Kabupaten Batang. |

Semarang, Desember 2005

Tim Penulis
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penelitian ini.

2. Segenap Masyarakat Kelompok Tani Tambak Desa Mojo, Pematang dan
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DAFTAR TABEL

Tabels - Halaman
1 Peralatan dan Bahan Yang Dipergunakan Selama penelitian P21
2 Jumlah Kepiting Bakau Yang Lepas Per Hari Per Minggu .53

Selama Penelitian di Pertambakan di Desa Kasepuhan, Batang.
Keterangan: Lps = Kepiting Lepas

3 Data Kualitas Air Media Pemeliharaan Kepiting Bakan Di 54
Kelurahan Kasepuhan, Batang
4 Jumlah Kepiting Bakau Yang Lepas Per Hari Per Minggu - 76

Selama Penelitian di Pertambakan di Desa Mojo, Ulujami,
Pemalang. Keterangan: Lps=Kepiting Lepas. ‘

5 Data Kualitas Air Media Pemeliharaan Kepiting Bakau Di Desa 77
Mojo, Kec Ulujami, Pemalang '
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Halaman

Tampak atas morfologi kepiting bakau (S.serrate Forsskal, -7
1775).Keterangan : 1. Mata, 2. Dactylus, 3. Cheliped, 4. Tebal

capit, 5. Karapas, 6. Lebar karapas, 7. Panjang karapas, 8.

Merus, 9. Basi-ischium, 10. Kaki renang, I'l. Kaki jalan, 12.
Propondus. Sumber : Hill (1982)

Pembedaan jenis kelamin secara morfologi pada kepiting bakau. -8
Keterangan : A. Kepiting jantan, B. kepiting betina. Sumber :
Soim (1994).

Daur hidup kepiting bakau (S.serrata Forsskal, 1775).Sumber : 9
Soim (1994).

Skema pemeliharaan kepiting bakau dengan sistem baterai. 13
Skema tata letak rancangan percobaan masing-masing perlakuan 26

dan kedudukan unit percobaan dalam penelitian demplot
kepiting soft shell (S.serrata Forsskal, 1775) di Desa Mojo,
Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang dan di desa
Kasepuhan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang, )

Pencapaian Berat Kepiting Bakau ( Scylla serrata, Forsskal, 32
1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan Penggunaan
Shelter, Keterangan: §= Shelter, NS= Non Shelter.

Rerata Kecepatan Pertumbuhan Kepiting Bakau ( Seylla serrata, 33
Forsskal, 1775) Selama.Penclitian Pada Penerapan Perlakuan
Penggunaan Shelter. Keterangan: SGR= Pertumbuhan Spesifik

(%/Hari), S= Shelter, NS= Non Shelter.

Rerata Faktor Konversi Pakan Kepiting Bakau ( Scylla serrata, 34
Forsskal, 1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan :
Penggunaan Shelter. Keterangan: FCR= Faktor Konversi Pakan,

S= Shelter, NS= Non Shelter.

Prosentase Mortalitas Kepiting Bakau ( Seylia serrata, Forsskal, - 35
1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan Penggunaan :
Shelter. Keterangan: S= Shelter, NS= Non Shelter.

Prosentase Moulting Kepiting Bakau ( Scylla serrata, Forsskal, 36
1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan Penggunaan
Shelter. Keterangan: S= Shelter, NS= Non Shelter.

Pencapaian Berat Kepiting Bakau ( Scylla serrata, Forsskal, 37
1775) Selama Penelitian Pada Pencrapan Perlakuan Penggunaan

Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting Bakau

Pada Pemeliharaan Dengan Sistem Baterai. Keterangan: R2=

Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3 Baris, R4= Rakit 4 Baris.
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Rerata Pertumbuhan Spesifik Kepiting Bakau ( Scylla serrata,
Forsskal, 1775) Sclama Penclitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting
Bakau Pada Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan:
R2= Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3Baris, R4= Rakit 4 Baris.

Rerata Faktor Konversi Pakan Kepiting Bakau ( Seylla serrata,
Forsskal, 1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting
Bakau Pada Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan:
R2= Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3Baris, R4= Rakit 4 Baris.

Prosentase Mortalitas Kepiting Bakau ( Scyvlla serrata, Forsskal,
1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan Perbedaan
Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting Bakau
Pada Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan: R2=
Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3Baris, R4~ Rakit 4 Baris.

Prosentase Kepiting Bakaw ( Seyvlla serrata, Forsskal, 1775)
Moulting Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting
Bakau Pada Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan:
R2= Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3Baris, Rd= Rakit 4 Baris.

Rerata Pencapaian Berat Kepiting Bakau (Scylla serrata,
Forsskal,1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan frekuensi Pemberian Pakan Kepiting Bakau Pada

Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan: [Pl=

Frekuensi Pemberian Pakan 1 Hari Sekali, FP2= Frekuensi
Pemberian Pakan 2 Hari Sekali, FP3= Frekuensi Pemberian
Pakan 3 Hari Sekali.

Rerata Kecepatan Pertumbuhan Kepiting Bakau (Scylla serrata,
Forsskal, 1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan Frekuensi Pemberian Pakan Kepiting Bakau Pada
Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan: FPl=
Frekuensi Pemberian Pakan 1 Hari Sekali, FP2= Frekuensi
Pemberian Pakan 2 Hari Sekali, FP3= Frekuensi Pemberian
Pakan 3 Hari Sekali.

Rerata Faktor Konversi Pakan Kepiting Bakau (Scylla serrata,
Forsskal, 1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan Frekuensi Pemberian Pakan Kepiting Bakau Pada
Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan: FP]=
Frekuensi Pemberian Pakan 1 Hari Sekali, FP2= Frekuensi
Pemberian Pakan 2 Hari Sekali, FP3= Frekuensi Pemberian
Pakan 3 Hari Sekali.

Prosentase Mortalitas Kepiting Bakau (Scylla  serrata,
Forsskal,1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan Frekuensi Pemberian Pakan Kepiting Bakau Pada
Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan: FPl=
Frekuensi Pemberian Pakan 1 Hari Sekali, FP2= Frekuensi
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(%o/Hari), S= Shelter, NS= Non Shelter.

Rerata Faktor Konversi Pakan Kepiting Bakau ( Scylla serrata,
Forsskal, 1775) Sclama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Penggunaan Shelter. Keterangan: FCR= Faktor Konversi Pakan,
S= Shelter, NS= Non Shelter.

Prosentase Mortalitas Kepiting Bakau { Scylla serrata, Forsskal,
1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan Penggunaan
Shelter. Keterangan: S= Shelter, NS= Non Shelter.

Prosentase Mouiting Kepiting Bakau ( Scylla servata, Forsskal,
[775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan Penggunaan
Shelter. Keterangan: S= Shelter, NS= Non Shelter.

Pencapaian Berat Kepiting Bakau ( Scylla serrara, Forsskal,
1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan Penggunaan
Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting Bakau
Pada Pemeliharaan Dengan Sistem Baterai. Keterangan: R2=
Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3 Baris, R4= Rakit 4 Baris.

Rerata Pertumbuhan Spesifik Kepiting Bakau ( Scylla serrata,
Forsskal, 1775) Selama Penelitian Pada Pencrapan Perlakuan
Perbedaan Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting
Bakau Pada Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan:
R2= Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3Baris, R4= Rakit 4 Baris.

Rerata Faktor Konversi Pakan Kepiting Bakau ( Seylla serraza,
Forsskal, 1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting
Bakau Pada Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan:
R2= Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3Baris, R4= Rakit 4 Baris.

Prosentase Mortalitas Kepiting Bakau ( Scylla serrata, Forsskal,
1775) Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan Perbedaan
Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting Bakau
Pada Pemeliharaan Dengan Sistim Baterai. Keterangan: R2=
Rakit 2 Baris, R3= Rakit 3Baris, R4= Rakit 4 Baris.

Prosentase Kepiting Bakau ( Scylla serrata, Forsskal, 1775)
Moulting Selama Penelitian Pada Penerapan Perlakuan
Perbedaan Berbagai Jenis Rakit Untuk Meletakkan Bok Kepiting
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepiting bakau yang merupakan salah satu jenis Crustacea, yang memiliki
nilai ekonomis penting populasinya semakin menyusut. Hal ini disebabkan karena
hilangnya sebagian besar hutan bakau (mangrove) di wilayah pesisir dan eksploitasi
terhadap sumberdaya kepiting yang sangat intensif. Budidaya cksploitasi sumberdaya
perairan yang mengabaikan kelestariannya, baik karena pemanfaatan yang berlebih
maupun dengan callra merusak habitat, pada akhirnya akan memiskinkan penduduk.
Pada masa yang akan datang, budaya eksploitasi dengan cara penangkapan harus
diganti dengan kegiatan budi.daya. Salah satu sumberdaya perikanan yang memiliki
potensi cukup besar dan memiliki nilai ekonomis penting dan merupakan komoditas
ekspor adalah kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal, 1775). Permintaan pasar
domestik maupun dunia makin meningkat dari tahun ke tahun. Salah satu produk
kepiting yang sangat diminati konsumen adalah kepiting cangkang lunak (Saft shell).
Kepiting Soft shell merupakan komoditi primadona yang mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi dengan harga sekitar-Rp. 40.000,-/kg. Tambak dengan luas 0,75 ha dapat
berproduksi 3 — 5 kilogram/hari/petaknya.

Di Kabupaten Pemalang dan Batang terdapat puluhan hektar hutan bakau.
Usaha budidaya sudah mulai dirintis oleh beberapa petani di Kabupaten Pemalang.
Budidaya kepiting bakau telah dilakukan di tambak seluas 3 hektar yang dikelola oleh
3 kelompok petambak, tiap kelompok beranggotakan 25 orang. Namun produksinya
dirasakan belum optimal. Beberapa faktor yang mengakibatkan rendahnya produksi
kepiting bakau Soff shell di daerah ini antara lain: teknologi budidaya dan pengelolaan
kepiting bakau yang dilakukan secara tradisional, sehingga mortalitasnya masih cukup
tinggi. Selama ini kebutuhan benih kepiting untuk budidaya masih disuplai dari hasil
penangkapan di kawasan mangrove di sekitar pertambakan.

Oleh karena itu untuk membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi

oleh kelompok petani tambak yang cukup potensial dalam meningkatkan produk




komoditi unggulan Kabupaten Pemalang dan Batang khususnya dan Propinsi Jawa
Tengah pada umumnya serta dalam rangka pemenuhan target produksi yang diminta
oleh pembeli/ekportir, maka sangat mendesak untuk segera ~dilakukan
sentuhan/perbaikan teknolbgi budidaya kepiting bakau di daerah Kabupaten Pemalang
dan Batang, baik teknik budidaya, pengelolaan usaha, manajemen kualitas air dan
pakan, maupun manajemen pemasarannya. Di sisi lain wilayah tersebut merupakan
daerah potensi hutan mangrove yang perlu dikembangkan dan dilestarikan.
Disamping kedua daerah tersebut, di Propinsi Jawa Tengah juga terdapat wilayah
pesisir yang memiliki potensi untuk pengembangan budidaya kepiting bakau, dengan
karakteristik perairan dan permasalahan yang berbeda, seperti Kabupaten Demak,
Kabupaten Jepara, Kabupaten Rembang (Pantura) dan Kabupaten Cilacap (Pansela).

Kegiatan demplot budidaya kepiting Soft shell merupakan langkah yang
strategis bagi pembinaan dan peningkatan serta pengembangan budidaya kepiting,
sebagai upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan pesisir di Wilayah Pantai
Propinsi Jawa Tengah, seperti pesisir Kabupaten Batang, Pemalang, Jepara, Demak
dan Rembang (Pantura) dan Kabupaten Cilacap (Pansela). Hal ini menjadi lebih
penting artinya mengingat semakin berkembangnya permintaan akan hasil produk
kepiting, yang tidak mungkin dapat terpenuhi hanya mengandalkan produksi dari
hasil penangkapan. Oleh karenanya perlu adanya pengembangan teknologi budidaya
kepiting yang tepat guna dan ramah lingkungan.

Berbagai penyuluhan akan dilakukan dalam rangka meningkatkan dan
menggugaﬁ peran serta masyarakat dalam kancah pembangunan, di bidang perikanan;
terutama yang berkaitan dengan efisiensi lahan dan pemanfaatan mangrove untuk
kegiatan budidaya dan penyelamatan lingkungan. Penyuluhan ini diharapkan akan
memberikan motivasi kepada masyarakat agar berminat untuk ikut - dalam
pembangunan desanya dengan jalan melibatkan secara langsung ke dalam suatu
kegiatan budidaya kepiting bakau. Di dalam proses mengubah atau membawa kondisi
masyarakat mandiri perlu adanya kepedulian dari inisiator dan dinarn’isator agar
mereka dapat memecahkan permasalahan yang berkembang di lingkungannya. Untuk
itu perlu dilakukan pembinaan, baik secara ekonomi maupun psikologi yang
melibatkan berbagai sektor.

Berkaitan dengan budidaya kepiting Soff shell di wilayah pesisir Kabupaten

Batang dan Pemalang khususnya dan pesisir Pantura umumnya (seperti Demak,
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Jepara dan Rembang), terdapat beberapa permasalahan di antaranya adalah sebagai

berikut :

L]

Masyarakat padg umumnya belum banyak mengenal kegiatan budidaya kepiting
Soft shell, sehfngga kegiatan ini belum banyak dilakukan oleh masyarakat
seterfipat. Berdasarkan data yang ada baru dimanfaatkan scluas 3 hektar yang
dikelola oleh 3 kelompok petambak.

Penguasaan teknologi budidaya kepiting masih relatif rendah sehingga kematian
kepiting masih cukup tinggi.

Masih rendahnya produksi, sehingga belum terpenuhinya jumlah kepiting Sof?
shell untuk kebutuhan ekspor.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.2.1. Maksud Penclitian

Melakukan uji coba budidaya kepiting soff shell dengan menerapkan penggunaan‘
shelter pelindung, tata letak karamba, manajemen pemberian pakan dan
rangsangan stimulasi moulting  di kawasan pertambakan di Desa Mojo,
Kecamatan ulujamu, Kabupaten Pemalang dan di Kelurahan Kasepuhan,

Kecamatan batang, Kabupaten Batang.

1.2.2. Tujuan"Penelitian

Mengkaji teknologi budidaya soft shell dalam rangka menekan tingkat mortalitas,

sehingga dapat meningkatkan produksi kepiting per satuan luas.

1.3. Manfaat Penelitian

Meningkatkan produksi hasil perikanan budidaya, terutama produk kepiting bakau
Menekan mortalitas dalam budidaya kepiting bakau

Meningkatkan wawasan petani tambak, terutama di dalam budidaya kepiting
bakau

Terbentuknya berbagai kelompok pembudidaya kepiting bakau

Lingkungan mangrove dapat lebih terjaga kelestariannya.
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Lebih meningkatkan pendapatan petani tambak dengan demikian akan lebih
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidupnya. '
Menciptakan lapangan usaha baru di lingkungan kegiatan usaha

Mengurangi pengangguran yang berefek pada penurunan kerawanan sosial pada
masyarakat

Meningkatkan pendapatan -asli ~daerah dari hasil usaha kegiatan budidaya

‘perikanan khususnya budidaya kepiting bakau

Dapat lebih menggairahkan usaha di bidang terkait lainnya.

1.4, Lingkup Penelitian

1.4.1. Lingkup Lokasi Penelitian

Daerah Pertambakan di Desa Mojo, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang.

Dan di Kelurahan Kasepuhan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang

1.4.2. Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan utama dari kegiatan ini, adalah:

*

Menyewa lahan tambak untuk kegiatan demplot budidaya dan untuk tandon.
Melakukan perbaikan tambak/penyiapan tambak sesuai dengan teknologi
budidaya kepiting Soff shell yang akan diaplikasikan.

Pengadaan.sarana dan prasarana produksi tambak, antara lain karamba beserta
tutupnya, bibit kepiting (kroyo), pakan kepiting, pompa air, keranjang panen dan
lainnya.

Peincliharaan kepiting, panen dan pemasarannya.

Analisa ekonomi tentang uji coba budidaya kepiting masing-masing altemaltif.
Pembentukan kelompok petambak kepiting sebagai wadah pemberdayaan
masyarakat

Sosialisasi tentang beberapa alternative teknologi budidaya kepiting Soft shell
kepada masyarakat sekitar.

Sosialisasi tentang pentingnya hutan mangrove dan manfaatnya bagi

pertambakan/perikanan, terutama kaitannya dengan budidaya kepiting.



Menyusun model perguliran dana hasil penjualan kepiting yang dihasilkan uji
coba (demplot‘)

Penyusunan laporan tentang ujicoba budidaya lf_(;:piting Soft shell di Kt\b.l.lplllcn
Batang dan Kabupaten Pemalang. |

Memberikan ilustrasi secara jengkap dari hasil budidara x=piting kepada dinas
terkait.

#

1.4.3. Lingkup Waktu

Kegiatan uji coba dilaksanakan selama 90 hari, dimulai setelah Surat Perjanjian

Kerjasama ditandatangani (terlampir).

1.5.Hasil yang Diharapkan

-

Tersajinya hasil uji coba (demplot) budidaya kepiting Soft shel! dengan beberapa
alternatif  teknologi  pemeliharaan  yang sesuai dengan dayz  dukung
lingkungarn/lahan di Kabupaten Pematang dan Kabupaten Batang. 7

Tersosialisasinya beberapa alternatif teknologi budidaya kepiting Soft siwell
melalui pembentukan kelompok petambak kepiting untuk meningkatkan motivasi

dan kemandirian usaha.





